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ABSTRAKSI 

TIN.IAUAN HUKUM TERHADAP KLAUSUU� EKSONERASI DALAM 
PERJANJIAN ASURANSI KEBAKARAN 

(Studl kasus PT. Asuransi Umum Sumida 1967) 

Di era yang semakin modem ini, didapatkan banyaknya kemungkinan 
yang memberikan kemudahan dalam pemenuhan kebutuhan hidup manusia, 
manusia sebagai mahluk yang harus hldup bermasyarakat (Zoon Polilicon), 
sehingga satu sarna lainnya harus saling membutuhkan dalam memenuhl 
target hidupnya tersebul 

Dengan adanya pertanggungan atau disebut juga dengan , 
perasuransian, kini masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan jamlnan 
terhadap bahaya-bahaya yang setiap waktu dapat saja terjadi. Oengan adanya 
jamlnan dari pihak penanggung terhadap tertanggung mEingakibatkan 

I tertanggung1 akan merasa tenang, karena pihak penanggung akan 
menggantikar;t kerugian-kerugian yang akan dialami oleh tertanggung. 

Dalam pelaksanaan pertanggungan ini akan ditemui adanya perjanjian­
perjanjian yang ekan mengikat kedua belah pihak, sehingga perjanjian yang 
mereka buat tersebut akan menjadi undang-undang bagi mereka yang menbuat 
perjanjian tersebut, Oalam perjanjian pertanggungan atau peranauransian ini 
dibuat dan dituangkan dalam bentuk tertulis, yang kemudaian dikenal juga ' 
dengan sebutan polis. 

Suatu perjanjia11 pertanggungan yang telah diluangkan dalam bentuk 
polis, terr..antum didalamnya klausula-klausula yang inti dari isi klnusula tersebut 
adalah tentang bebasnya penanggung untuk menjalankan tanggung jawabnya, 
dalam n1�mberikan ga�ti �, l'}l giap �tay y�tuk rnem�ayar dengan sejumlah 
uang, dongan kata lai�. :?�r!r\�an �1�'ff� Pf rjanjian �rsebut akan batal bila 
penanggung dapal memoul<tikan bahwa lertanggung telah be�alah atau lalai 
sehingga rnenyebabkan terjadinya kebakaran. Polis stander ini hanya dibuat 
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oleh pihak penan�1gung saja dalam hal ini diwakili oleh Dewan Asuransi 

Indonesia (DAI), tampa membicarakan terlebih dahulu isi dari polis tersebut, 

polis tersebut jugc:1 dibuat dalam bentuk formulir yang telah diperbanyak, 

sehingga tertanggung sudah tidak dapat memberikan saran mengenai apa 

yang ia kehendaki dalam perjanjian tersebut, klausula yang berisi.<an tentang 

hal tersebut dlsebut dengan kfausula eksonerasi. 

Bila dalam suatu perjanjian syarat sahnya perjanjian tersebut telah 

dipenuhi, sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh Pasal 1320 KUH Perdata 

serta didukung juga dengan ketentuan yang terdapat dalam KUHD, terutama 

mengenai syarat sahnya perjanjian peransuransian ini, den�1an adanya 

keharusan bagi tertanggung untuk membubuhkan tanda tanganya dalam 

perjanjian tersebut. 

Suat� perjanjian yang didasari dengan niat atau iktikad baik, tentu akan 

berakibat baik pula akhirnya. Klausula eksonerasi yang terdapat dalam 

perjanjian �suransi kebakaran akan sangat terasa merugilcan bilamana 

tertanggung dan penanggung tidak saling rnomberikan infc1rmasi dan 

penjelasan pada awal atau ketika berjalanya pertanggungan kebakaran 

terse but. 

Bila klausula eksonerasi dalam perjanjian asuransi tersebut tidak dapat 

dielakkan, maka hal utama yang harus dilakukan adalah penanggung harus 

dapat membuktikE1n bahwa kebakaran tersetiut berasal dal'i kelalaian 

tertan99�rg, kemu:lian kedua belah pihak harus meninjau kernbali isi polis 

tersebu' pengan beru
,
saha memberikan penafsiran yang sarnn, sehingga 

?irapkaO fjdak terjadi kerugian bagi saiah satu pihak saja. 
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ii 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Manusia didalam keh1dupannya merupakan mahluk masyarakal (Zoon 

Politicon) yang mana harus h1dup dan bennteraks1 dengan manus1a lainnya, 

dalam mengadakan hubungan antara salu sama lainnya, rnanus1a harus 

mempunya1 peraluran, yakni berupa norma-norma, kaedah-kaedah dan 

keb1asaan yang d1harapkan dapat men1adikan hubungan antara sesamanya 

dapat bel']alan dengan ba1k seperti apa yang diharapkan. 

Pada hakikatnya, manusia secara langsun·� maupun tidak langsung akan 

memertukan bantuan baik berupa tenaga atau Ja!>a dan manus1a lainnya, da1am 

hal pemenutian kt�butuhan h1cupnya, mulai dari :ml yang besar !;anipai pada 

hal yang sangal kec1t sekahpun, dengan cara langsung maupun tidak 

langsung. 

Kebutuhan manus1a yang beraneka ra�um akan se alu rneningkat 

d1set1ap sa.11, sementara l<emampuan untu< mencapa1 snsua\u yang 

d1harapkanya itu tertmtas pula, hal milah yann akan menimbulkan adanya 

kesenjangan anta,·a kemampuan dan c.ta-cita 

Dalam pemenuhan harapan dan untuk rneningkatkan �.ese11ahteraan 

h1dup, manus1a akan selalu berusaha untuk berbuat dan menjaga apa yang 

sudah menjadi mihknyEt, dengan demik1an akan acla upaya-upayci untuk dapat 

melindung1 diri m<1upun hartanya, agar hdak mengalami kerug1an atau setidak­

tidaknya dapat mem1nirnahsir kerugian yano sehc:1p saat dapat clialam1 

" ... , . .,� 
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Risiko-risiko yang pasti rnaupun ti·jak pasti terjadi terhadap cliri maupun 

harta benda, c!i era yang modern ini sudah banyal( pihctk-pihak yang bersedia 

rnenanggung risiko-risiko tersebut yang kini dikenal dengan pertanggungan 

atau disebut juga dengan asuransi. 

Sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam pasal 246 Kitab Undang 

Undang Hukurn Dagang, yang rnenyatakan bahwa A�;uransi atau 

Pertanggungan adalah suatu perjanjian dengan rnana seorang penanggung 

mengikatkan diri kepada seorang tertangung, dengan menerima suatu prerni, 

untuk memberikan penggantian kepadanya karen;3 suatu Kerugian, kerusakan 

atau kehilan11an keuntungan yang diharapkannya, yang mungkin akan 

dideritanya karena suatu peristiwa yang tidak tentu. 

Pihak penanggung dan tertanggung akan membuat suatJ perjanjian 

yang dituangkan kc�dalam kertas yang lazirn desebut dengan kontrak, kontrak 

tersebut kernudian disebut juga dengan polis, polis tersebut akan bttrisikan atas ' 

klausula-klausula y.:ing akan dijadikan sebaga1 peng1kat bagi para p hak. 

Di dalam setiap polis asuransi kebakaran. biasanya terda�·at ktausula­

klausula yang rne1yatakan tentang hapusnya tanggung jawah penanggung 

untuk membayar ganti rugi kepada pihak tertang!1ung, hal mi terjadi bilamana 

penanggung dapat mernbuktikan bahwa penyebab kebakaran te:sehut tejadi 

karena kesal;3han atau kelalaian tertanggung, p•)lis tersebut paca urnumnya 

dibuat dalam bentuk baku atau psrjanjian standar oleh salah sat11 pihak saja, 

yakni pihak perusahaan pertanggungan yang diwakil. olel1 Dowan Asuransi 
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Indonesia dalam jumlah yang banyak. Klausula seperti ini disebut dengan 

ktausula eksonerasi. 

Demikian pula halnya dengan ketentuan yang tercantum di dalam 

UU No.2 Thn 1992 Tentang Usaha Peransuransian, undang undang tersebut 

menyatakan bahwa asuransi atau pertanggungan adalah perjanJian antara dua 

pihak atau lebih, dengan mana plhak penanggung mengikatkan din kepada 

pihak tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan 

penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan 

keuntungan yang diharapkan atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga 

yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang 

tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas 

meninggal atau hidupnya sesorang yang dipertanggungkan. 

Asuransi atau pertanggungan sebagai suatu perjanjian harus tunduk 

pada syarat-syarat yang telah ditetapkan dalam Pasal 1320 Kitab Undang 

Undang Hukum Perdata, yang berbunyi "Untuk sahnya persetu]uan-persetujuan 

d1perlukan empat syarat ; 

1. Sepakat mereka yang mengikatkan diri 

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan 

3. Suatu hal tertentu 

4. Suatu sebab yang halal 
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